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ABSTRAK 

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan motivasi kerja terhadap kinerja guru, yang menjadi latar 

belakang penelitian ini adalah adanyaa masalah motivasi kerja guru yang tidak stabil akibat tekanan pekerjaan yang 

meningkat pada masa pandemi, sehingga terjadi adanya hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif melalui pendekatan korelasi. Peneliti melakukan pembatasan 

masalah terhadap motivasi kerja guru dan kinerja pada guru PAUD dengan kriteria pada guru yang menyandang status 

bersertifikat dengan jenjang pendidikan S1 di TK Kecamatan Laweyan. Populasi sejumlah 164 orang guru, dengan 

menentukan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling sebanyak 42 orang 

guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket kuesioner. Uji validitas menggunakan metode expert 

judgement dengan hasil data yang menunjukkan nilai valid >3,61. Uji reliabilitas data menggunakan Teknik Formula Alpha 

Cronbach yang menyatakan nilai reliabel >0,6. Teknik analisis Pearson Product Moment digunakan untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara kedua variabel, yaitu variabel motivasi kerja sebagai variable independen (X) dan variabel kinerja 

guru PAUD sebagai variable dependen (Y). Data yang terkumpul selanjutnya diuji melalui bantuan SPSS 25. Hasil analisis 

data diketahui nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < dari 0,05 maka dikatakan memiliki korelasi yang artinya terdapat hubungan antara 

X dengan Y. Koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,641 yang berada pada tabel kategori tingkat hubungan yang 

kuat. Angka koefisien korelasi di atas bernilai positif, yaitu sebesar 0,641 maka arah hubungan variabelnya dikatakan positif 

antara variable motivasi kerja terhadap variable kinerja guru. Bentuk hubungan positif dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

apabila variabel motivasi kerja menunjukkan nilai yang tinggi, maka variabel kinerja guru akan menunjukkan nilai yang 

tinggi, apabila variabel motivasi kerja menunjukkan nilai yang rendah akan diikuti nilai variabel kinerja guru yang rendah. 

Kata Kunci: motivasi kerja, kinerja guru 

 

 
ABSTRACT 

This study was conducted with the aim of knowing the relationship between work motivation and teacher performance, the 

background of this research is the problem of unstable teacher work motivation due to increased work pressure during the 

pandemic, so that there is a relationship between work motivation and teacher performance. This type of research is a 

research with quantitative methods through a correlation approach. Researchers limit the problem of teacher work 

motivation and performance in PAUD teachers with criteria for teachers who have certified status with an undergraduate 

education level in Kindergarten, Laweyan District. The population is 164 teachers, by determining the number of samples 

taken in this study using the Purposive Sampling technique as many as 42 teachers. Data collection techniques used in the 

form of a questionnaire questionnaire. The validity test uses the expert judgement method with data results showing a valid 

value of > 3.61. The reliability test of the data used the Cronbach Alpha Formula Technique which stated that the reliable 

value was >0.6. Pearson Product Moment analysis technique is used to determine the level of relationship between the two 

variables, namely the work motivation variable as the independent variable (X) and the PAUD teacher performance variable 

as the dependent variable (Y). The collected data was then tested through the help of SPSS 25. The results of the data 

analysis were known to have Sig. (2-tailed) 0.000 < of 0.05, it is said to have a correlation, which means that there is a 

relationship between X and Y. The correlation coefficient shows a value of 0.641 which is in the category table of a strong 

relationship level. The correlation coefficient figure above is positive, which is 0.641, so the direction of the relationship is 

said to be positive between the work motivation variable and the teacher performance variable. The form of a positive 

relationship in this study can be explained if the work motivation variable shows a high value, then the teacher performance 

variable will show a high value, if the work motivation variable shows a low value it will be followed by a low teacher 

performance variable value. 

Keywords: work motivation, teacher performance 
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PENDAHULUAN 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menjelaskan guru adalah seseorang 

yang pekerjaannya mengajar. Hasanah 

(2012) menjelaskan profesi guru 

merupakan pekerjaan seseorang yang 

memiliki pendidikan yang memadai 

untuk menunjang tugas 

keprofesionalannya. Profesi guru 

menggambarkan peran dalam semangat 

berjuang, membangun serta 

mempersiapkan sumber daya bangsa 

(Susmiyati & Zurqoni, 2020).  Tugas 

yang dimiliki oleh guru sebagai tenaga 

profesioanal, yaitu mengajar, melatih 

dan mendidik anak dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan (Anwar, 

2018).  

Guru sebagai sumber daya yang 

turut serta menentukan suatu 

keberhasilan pendidikan dalam bentuk 

kegiatan belajar dan mengajar di satuan 

pendidikan melalui kontribusi 

mengembangkan sumber daya manusia 

(Supriyono, 2017). Peraturan 

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 

Pasal 1, menejelaskan tugas utama guru 

adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran jalur formal melalui 

pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Guru 

sebagai tenaga profesional yang 

memiliki tugas utama dalam mengajar, 

membimbing, mendidik, melatih, 

mengarahkan, menilai dan 

mengevaluasi jalannya suatu 

pendidikan, salah satunya pendidikan 

anak usia dini. 

Profesi guru PAUD turut serta 

membentuk anak usia dini sebagai 

sumber daya yang unggul sesuai 

harapan orangtua, masyarakat dan 

negara. Dewi (2018) menyatakan anak 

menghabiskan sebagian waktuya di 

sekolah, sehingga guru memiliki 

tanggung jawab dalam memberikan 

pemahaman serta mampu memahami 

berbagai macam karakteristik anak. 

Peranan penting guru PAUD, yaitu 

mencerdaskan kemampuan anak usia 

dini dalam upaya menjalankan 

tugasnya dengan tulus dan sepenuh 

hati, karena pada saat itu anak 

memasuki pendidikan awal sebagai 

pondasi yang sangat penting bagi 

perkembangannya (Kusumaningrum, 

2012). Guru PAUD menjadi elemen 

kunci dalam memberikan 

pemahaman terkait dasar-dasar ilmu 

pengetahuan bagi anak usia dini,  

Pekerjaan sebagai guru wajib 

memiliki kompetensi-kompetensi 

yang harus dimilikinya. Peraturan 

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 

Pasal 3 Ayat (1), menjelaskan 

kompetensi guru merupakan 

seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dikuasai, dihayati, dan 

diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Kompetensi guru menjadi suatu 

komponen penting dan strategis 

dalam menciptakan suatu kinerja 

guru.  

Peraturan Pemerintah Nomor 

74 Tahun 2008 Pasal 3 Ayat (2), 

menyebutkan terkait kompetensi 

yang wajib dimiliki oleh guru, yaitu 

(1) kompetensi pedagogik, (2) 

kompetensi kepribadian, (3) 

kompetensi profesional, dan (4) 

kompetensi sosial. Suyanto dan 

Djihad, (2013) menjelaskan 

kompetensi pedagogik meliputi 

kemampuan guru memahami siswa, 

melaksanakan dan merancang 

pembelajaran, mengembangkan 

siswa dalam potensi yang dimilikinya, 

dan melakukan evaluasi 

pembelajaran. Kompetensi 

kepribadian meliputi sikap yang 

berakhlak mulia, arif, berwibawa dan 

menjadi teladan bagi anak, 

kompetensi profesional merupakan 

kemapuan guru mendalami dan 
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menguasai materi secara luas dan 

mendalam, kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru dalam berinteraksi 

dan berkomunikasi secara efetif di 

lingkungan sekolah maupun di 

lingkuangan luar sekolah, Gaol dan 

Siburian, (2018) menyatakan guru 

wajib memiliki empat kompetensi yang 

harus dimiliki untuk mewujudkan 

kinerja guru yang baik. 

Kinerja guru PAUD berkaitan 

erat dengan kompetensi yang 

dimilikinya. Peraturan yang ditetapkan 

oleh pemerintah mewajibkan guru 

memiliki keempat kompetensi tersebut 

untuk melaksanakan tugas 

keprofesionalannya. Nusa dan Irawan, 

(2020) menjelaskan kualitas kinerja 

guru dapat dilihat dan diukur 

berdasarkan kompetensi yang 

dimilikinya. Kompetensi guru yang 

baik dapat menghasilkan sebuah kinerja 

guru yang baik.  

Wardana (2013) menjelaskan 

kinerja merupakan sebuah hasil kerja 

atau sebuah prestasi kerja baik berupa 

kuantitas maupun kualitas yang dicapai 

oleh sumber daya manusia pada suatu 

periode waktu dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab dan 

wewenang yang diberikan kepadanya. 

Sulfemi (2019) mendefinisikan kinerja 

sebagai bentuk dari sebuah proses kerja 

yang dikerjakan oleh manusia dalam 

bidang pekerjaannya pada periode 

waktu tertentu berupa unsur-unsur 

tindakan yang menunjukkan prestasi 

yang dicapai. Kinerja digunakan untuk 

mengukur tugas dan tanggung jawab 

pada pekerjaan maupun profesi 

seseorang, salah satunya sebagai profesi 

guru terdapat sebuah penilaian yang 

disebut dengan penilaian kinerja guru.  

Kinerja guru dapat disebut 

sebagai hasil dari pekerjaan guru dalam 

melaksanakan tugas profesinya. Guru 

bekerja sesuai dengan tanggung jawab 

dan wewenang yang dimiliki 

berdasarkan standar kinerja yang telah 

ditetapkan. Profesi guru dapat dinilai 

berdasarkan kinerja selama periode 

yang sudah ditentukan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. Sopandi 

(2019) kompetensi guru akan 

menentukan sebuah kinerja yang 

dihasilkan. Keberhasilan proses 

belajar anak dihasilkan oleh kinerja 

guru yang baik, karena anak 

menghabiskan sebagian waktunya di 

sekolah yang membutuhkan 

kontribusi guru dalam menjalankan 

prosesnya. Penelitian Maharani 

(2015) menunjukkan kinerja guru 

memiliki peran penting dalam proses 

belajar anak, karena guru memiliki 

peran vital pada pembelajaran yang 

terlibat langsung dalam capaian 

kualitas anak usia dini. Kemampuan 

guru dalam pengelolaan proses 

pembelajaran menjadi sebuah tolak 

ukur keberhasilan kinerja guru dalam 

menjalankan tugasnya (Rahmatullah, 

2017). Hasil kinerja guru yang baik 

dihasilkan dari kompetensi yang 

dimilikinya yang dapat menghasilkan 

sebuah hasil dari proses 

pembelajaran yang baik pula bagi 

anak. Kinerja guru sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan 

atau capaian perkembangan pada 

anak.  

Pratiwi dan Shabrina, (2021) 

menjelaskan faktor utama yang 

mempengaruhi kinerja guru adalah 

faktor motivasi. Fadilah dan 

Nawangsari, (2019) menjelaskan 

guru akan merasa senang apabila 

memiliki motivasi dalam bekerja, 

sehingga akan melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya secara baik. 

Guru yang memiliki motivasi akan 

berpengaruh terhadap kinerjanya 

(Ristianey & Destiniar, 2020). 

Pramesti dan Mulyadi, (2018) 

menjelaskan guru akan merasa jenuh 

apabila tidak memiliki motivasi kerja 

sebagai unsur pendorong. Pratiwi dan 

Shabrina, (2021) mendefinisikan 
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motivasi kerja guru menjadi sebuah 

faktor penting guna mendorong 

meningkatnya kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya. 

Kinerja guru akan berdampak positif 

akibat adanya motivasi yang dimiliki 

dalam bekerja (Riyadi & Mulyapradana, 

2017). Pendapat tersebut menjelaskan 

adanya korelasi antara kinerja dan 

motivasi kerja. Penelitian Bachtiar 

(2012) menyatakan adanya motivasi 

kerja yang baik mampu menciptakan 

capaian kinerja yang baik. Motivasi 

sangat dibutuhkan dalam bekerja, 

karena akan membentuk semangat 

dalam bekerja. 

Umami dan Missriani, (2020) 

menyatakan motivasi yang dimiliki 

seseorang dapat dihasilkan melalui 

dorongan atau keinginan yang ingin 

dicapai. Peran motivasi mampu 

mempengaruhi setiap usaha individu 

maupun sekelompok orang yang 

melakukan suatu pekerjaan dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu. 

Aprida dan Nurkhalis, (2020) 

menjelaskan motivasi merupakan suatu 

dorongan bagi individu yang dapat 

mempengaruhi etos kerja atau kualitas 

kerja pada individu tersebut. Ristianey 

dan Destiniar, (2020) berpendapat 

motivasi kerja guru merupakan gerakan 

atau dorongan untuk mempengaruhi 

individu melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai apa yang 

telah ditetapkan. Motivasi kerja penting 

untuk dimiliki seorang guru. Dorongan 

atau motivasi dalam bekerja dapat 

menjadi pondasi atau alasan untuk 

melakukan sebuah pekerjaan atau 

menjalankan tugas profesinya. Guru 

yang memiliki motivasi kerja 

berkeinginan untuk menciptakan 

sebuah hasil kerja sesuai dengan tujuan 

yang di miliki. Kontribusi guru PAUD 

dalam dunia pendidikan, yaitu turut 

serta mencerdaskan kemampuan anak 

usia dini melalui bentuk kinerja guru 

yang dilakukan.  

Penelitian yang dilakukan 

Maharani (2015) menunjukkan 

motivasi kerja guru menentukan 

kinerja mengajar guru, apabila 

motivasi kerja guru mencapai nilai 

yang tinggi, maka akan menunjukkan 

kinerja guru yang tinggi. Masa 

Pandemi menuntut guru untuk 

memiliki kinerja yang tinggi, karena 

adanya berbagai tuntutan terhadap 

pekerjaan guru yang harus tercapai. 

Kondisi tersebut dihadapkan secara 

tiba-tiba dan tanpa adanya persiapan 

yang dilakukan oleh guru yang 

dituntut tetap menjalankan 

pembelajaran di masa pandemi. 

Kinerja guru dituntut untuk tetap 

profesional dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya di situasi 

tersebut. 

Guru yang berada di 

Kecamatan Laweyan terdapat 

sebagian yang sudah memiliki 

sertifikat mengajar. Status guru 

dengan sertifikat mengajar telah 

memenuhi standar kualifikasi sebagai 

pendidik berdasarkan peraturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Mulyasa 

(2009) menyatakan sertifikat guru 

berguna sebagai penjamin tingkat 

kualitas yang dimilikinya. Profesi 

guru dengan status bersertifikat 

diwajibkan memiliki kompetensi 

yang harus dimiliki. Kompetensi 

guru yang dimiliki dapat 

menunjukkan tingkat profesional 

dalam kinerjanya. 

Informasi diperoleh melalui 

wawancara secara singkat dengan 

beberapa guru yang berada di 

Kecamatan Laweyan, guru dituntut 

mampu menyiapkan materi 

pembelajaran baik berupa video 

belajar maupun mengajar dengan 

cara berkunjung ke rumah anak. 

Beban yang dimiliki guru 

mempengaruhi ritme kerja yang 

dilakukannya, sehingga kondisi ini 

dapat mempengaruhi motivasi guru 
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dalam menjalankan aktivitas kerja 

akibat adanya tekanan yang dimiliki. 

Masalah pada motivasi kerja guru di 

lapangan yang dikhawatirkan akan 

menimbulkan hasil kinerja guru yang 

tidak stabil akibat kondisi dari 

dorongan atau semangat dalam bekerja 

yang mengalami penurunan.   

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari tahun 2021 sampai dengan 

bulan Juli tahun 2021. Tempat yang 

digunakan terletak di sejumlah TK 

Kecamatan Laweyan.  

Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

yang menggunakan jenis penelitian 

korelasi 

Peneliti melakukan pembatasan 

masalah terhadap motivasi kerja guru 

dan kinerja pada guru PAUD dengan 

kriteria pada guru yang menyandang 

status bersertifikat dengan jenjang 

pendidikan S1 di TK Kecamatan 

Laweyan. Populasi sejumlah 164 orang 

guru, dengan menentukan jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling sebanyak 42 orang guru. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

kuesioner. Pengumpulan data kuesioner 

dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

secara tertulis yang akan dijawab oleh 

responden (Sugiyono, 2015). 

Motivasi bekerja (X) sebagai 

variabel independent di dalam penelitian 

ini, kemudian yang menjadi variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja guru (Y). Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur motivasi 

kerja guru dan kinerja guru 

menggunakan adaptasi dari kuesioner 

yang disusun oleh Pratiwi dan Shabrina 

(2021). Kuesioner yang digunakan 

dalam mengukur motivasi kerja dan 

kinerja guru menggunakan model likert.  

Uji validitas menggunakan 

metode Pearson Product Moment 

dengan hasil data yang menunjukkan 

nilai valid >3,61. Uji reliabilitas data 

menggunakan Teknik Formula Alpha 

Cronbach yang menyatakan nilai 

reliabel >0,6. 

Tahap selanjutnya, yaitu data 

yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan statistik parametrik. 

Keputusan menggunakan statistik 

parametrik atas dasar hasil uji 

normalitas dan uji linearitas, apabila 

data berdistribusi normal dan linear 

langkah selanjutnya, yaitu 

menentukan teknik analisis data 

berdasarkan jenis statistik. Statistik 

parametrik dapat menggunakan teknik 

analisis data Pearson Product 

Moment. Puth, Neuhauser, dan 

Ruxton (2014) menjelaskan teknik 

analisis Pearson Product Moment 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara kedua variabel, yaitu 

variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Data yang terkumpul 

selanjutnya diuji melalui bantuan 

SPSS 25. Hasil dari analisis data 

selanjutnya dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Korelasi Pearson Product 

Moment digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Hasil 

penelitian menunjukan korelasi yang 

disajikan dalam tabel 1. berikut ini: 

Tabel 1. Correlations Pearson Product 

Moment 

 

Motivasi 

Kerja 

Kinerja 

Guru 

 Pearson 

Correlation 

1 .641** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 42 42 

Hasil analisis data diketahui 

nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < dari 0,05 
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maka dikatakan memiliki korelasi yang 

artinya terdapat hubungan antara X 

dengan Y. Langkah selanjutnya, yaitu 

menentukan tingkat keeratan atau 

koefisien hubungan. Kategori pada hasil 

penelitian ini melihat indikator yang 

menyatakan tingkat suatu hubungan 

antara dua variabel dengan tujuan untuk 

mengetahu seberapa kuat hubungan 

yang terjadi antara variabel dependen (X) 

dengan variabel independent (Y) 

(Sartika, 2010). Koefisien korelasi  

menunjukkan nilai sebesar 0,641 yang 

berada pada tabel kategori tingkat 

hubungan yang kuat. Angka koefisien 

korelasi di atas bernilai positif, yaitu 

sebesar 0,641 maka arah hubungan 

variabelnya dikatakan positif. Bentuk 

hubungan positif dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan apabila variabel 

motivasi kerja menunjukkan nilai yang 

tinggi, maka variabel kinerja guru akan 

menunjukkan nilai yang tinggi, apabila 

variabel motivasi kerja menunjukkan 

nilai yang rendah akan diikuti nilai 

variabel kinerja guru yang rendah. 

Data yang telah diperoleh 

menunjukkan terdapat adanya hubungan 

motivasi kerja guru PAUD pada masa 

pandemi di Kecamatan Laweyan. Hasil 

tersebut diperoleh dan dibuktikan 

berdasarkan uji hipotesis menggunakan 

Pearson Product Moment. Penelitian ini 

dapat membuktikan apabila variabel 

motivasi kerja guru dan variabel kinerja 

guru memiliki hubungan yang kuat, 

karena berdasarkan kategori tingkat 

korelasi menyatakan kedua variabel 

tersebut termasuk dalam kategori 

memiliki hubungan yang kuat sebesar 

0,641. Yener (2018) dalam 

penelitiannya memberikan sebuah 

kesimpulan terkait hubungan yang 

berkaitan erat antara motivasi kerja 

terhadap kinerja guru yang dihasilkan. 

Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan pendapat Pratiwi dan Shabrina, 

(2021) mereka menjelaskan faktor yang 

berhubungan dengan kinerja guru, 

adalah motivasi dalam bekerja. 

Aprida dan Nurkhalis, (2020) 

mengungkapakan motivasi sebagai 

suatu dorongan bagi individu yang 

dapat mempengaruhi etos kerja atau 

kualitas kerja pada individu tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Maharani 

(2015) menunjukkan motivasi kerja 

guru menentukan kinerja mengajar 

guru, apabila motivasi kerja guru 

mencapai nilai yang tinggi, maka 

akan menunjukkan kinerja guru yang 

tinggi.  Chireshe dan Shumba (2011) 

berpendapat apabila guru memiliki 

motivasi bekerja akan menunjukkan 

kinerja yang baik, Pendapat tersebut 

sesuai dengan hasil dari penelitian 

yang menyatakan keduanya memiliki 

tingkat korelasi yang kuat. 

Haingu (2018) menjelaskan 

terdapat hubungan secara signifikan 

antara kinerja guru dengan motivasi 

kerja guru. Maharani (2015) 

menjelaskan motivasi sebagai suatu 

hal yang tidak mungkin diabaikan 

guna menunjang terwujudnya kinerja 

guru dalam mengajar. Peran motivasi 

sangat penting dalam terwujudnya 

sebuah kinerja yang efektif, sehingga 

dapat menggerakan individu dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan 

guna memenuhi standar kompetensi 

yang wajib dimiliki oleh guru. 

Motivasi sebagai kekuatan yang 

berada pada diri manusia, sehingga 

dapat mempengaruhi kinerja 

seseorang (Hardono, Haryono & 

Yusuf, 2017). 

Penelitian ini dapat disimpulkan 

sesuai dengan penelitian Maharani 

(2015) yang menyatakan apabila 

terdapat adanya hubungan antara 

motivasi terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan dari pendapat para ahli 

dan hasil dari penelitian yang sudah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

terdapat adanya hubungan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja guru 

PAUD pada masa pandemi di 
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Kecamatan Laweyan. Hasil 

menunjukkan apabila motivasi kerja 

merupakan variabel yang berhubungan 

kuat dengan tingkat kinerja guru. 

 

SIMPULAN 

Simpulan pada penelitian ini 

terdapat adanya hubungan yang kuat 

antara motivasi kerja terhadap kinerja 

guru PAUD pada masa pandemi. 

Variabel motivasi kerja dengan variabel 

kinerja guru memiliki hubungan yang 

linear, artinya kedua variabel tersebut 

terdapat adanya suatu hubungan 

keterikatan antara variabel motivasi 

kerja terhadap variabel kinerja guru. 

Masa pandemi dapat memberikan 

pembelajaran bagi guru maupun pihak 

terkait lainnya dalam bidang pendidikan. 

Kondisi yang berubah secara mendadak 

tidak menurunkan semangat guru dalam 

mewujudkan kinerja sesuai dengan 

tanggung jawab yang ia miliki dengan 

adanya motivasi sebagai semangat 

dalam bekerja. Guru dan pihak terkait 

lainnya diharapkan mampu menjaga 

motivasi kerja agar terciptanya suatu 

kinerja guru PAUD yang diharapkan. 
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